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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era yang semakin berkembang ini, semakin banyak aktivitas manusia
sehari-hari yang menggunakan internet, baik untuk komunikasi, transaksi jual
beli, pendidikan, maupun hiburan (Saini dan Bala, 2013). Untuk itu manusia
membutuhkan akses internet yang cepat dan aman. Namun dalam internet banyak
serangan yang terjadi, salah satu serangan yang cukup marak ditemui adalah
serangan bots. Menurut beberapa peneliti (Saini dan Bala, 2013; Datta dkk.,
2005), bots merupakan program komputer yang melakukan pekerjaan-pekerjaan
otomatis yang bertujuan buruk seperti menghabiskan resource yang menyebabkan
user tidak dapat menggunakannya, memasukkan data yang tidak valid, ataupun
melakukan spamming.

Menurut Saini dan Bala (2013), Captcha merupakan salah satu solusi
untuk mengatasi hal ini. Captcha (Completely Automated Public Turing Test To
Tell Computers and Humans Apart) merupakan sebuah challenge response test
yang digunakan untuk membedakan manusia dan robot (bots). Captcha dibuat
dengan pertimbangan:

1. Mudah dipecahkan oleh manusia.
2. Mudah di-generate dan divalidasi oleh mesin penguji.
3. Sulit dipecahkan bots.
Captcha dapat diklasifikasikan menjadi text-based Captcha, image-based

Captcha, audio-based Captcha, dan video-based Captcha (Saini dan Bala, 2013).
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Menurut Singh dan Pal (2014), image-based Captcha memiliki kelebihan karena
pattern recognition merupakan sebuah permasalahan yang sulit dipecahkan oleh
kecerdasan buatan sehingga sulit membobol test yang menggunakan teknik
pattern recoginition dengan bots. Berdasarkan Lin dkk. (2011), kelebihan image-
based Captcha adalah karena manusia memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengenali bentuk dengan berbagai noise yang diberikan dibandingkan
dengan komputer. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Setiawan (2012), serangan otomatis terhadap text-based Captcha telah berhasil
dilakukan sebesar 20% terhadap Google’s CAPTCHA, 30-35% terhadap
Microsoft’s CAPTCHA, dan 35% terhadap Yahoo! CAPTCHA. Sedangkan
serangan terhadap audio-based CAPTCHA milik Google bahkan sekitar 90%
berhasil dipecahkan.

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan, ingin dikembangkan
Captcha berbasis gambar (image-based Captcha) dengan mekanisme autentikasi
berbeda. Pada Captcha ini user akan diminta untuk menghubungkan titik-titik
yang diberikan menjadi sebuah bentuk. Setelah itu akan dilakukan pemeriksaan
kecocokan bentuk yang telah digambar user menggunakan algoritma Flood Fill.
Flood Fill digunakan untuk mengisi daerah pixel dalam batasan tertentu. Pada
penelitian ini, nilai-nilai pixel tersebut akan disimpan dalam array untuk

dilakukan perbandingan apakah nilai berada dalam batas toleransi benar.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
implementasi algoritma Flood Fill pada pemeriksaan modul Captcha berbasis

gambar?”
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1.3.

1.4.

Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian ini:

Gambar Captcha hanya terdiri dari bangun datar.

Bangun datar yang digunakan maksimal memiliki enam buah titik.

Titik dan garis yang digambar user berwarna hitam dan background
canvas transparan.

Captcha yang digambar user harus sesuai posisi dan ukurannya dengan
contoh yang diberikan.

Tidak mencakup pengujian Captcha dengan bots.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan algoritma Flood

Fill pada pemeriksaan (autentikasi) modul Captcha berbasis gambar.

1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Menambah wawasan tentang Captcha dan kegunaannya serta
implementasi pemeriksaannya menggunakan algoritma Flood Fill.
Membuat metode pemeriksaan atau validasi Captcha menggunakan

algoritma Flood Fill.

Sistematika Penulisan Laporan Penelitian

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyajian laporan skripsi ini

terdiri atas lima bagian utama, yaitu sebagai berikut.
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BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan laporan penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan mengenai dasar teori yang digunakan dalam
penelitian dan penulisan laporan skripsi. Dasar teori tersebut berkaitan
dengan Captcha, algoritma Flood Fill, HTMLS5, JavaScript, beserta konsep
dasar yang mendukung penelitian terkait permasalahan yang dibahas.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi penjelasan mengenai metode dan perancangan dalam
membangun sistem. Perancangan sistem yang dilakukan adalah membuat
beberapa diagram, yaitu flowchart diagram dan desain tampilan atau user
interface.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA
Bab ini berisi penjelasan secara detail mengenai implementasi dan
pengujian yang dilakukan terhadap sistem.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta saran

yang disampaikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.
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